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| PENGANTAR PENERBIT 


emantik adalah salah satu bagian dari mata kuliah Ilmu 

Linguistik. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah 

bersyarat bagi mahasiswa jurusan bahasa dan sastra, 
terutama Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Mengapa 
Semantik disebut sebagai mata kuliah bersyarat? Hal ini karena 
hanya mahasiswa yang telah lulus mata kuliah Linguistik 
Umum, Fonologi, Morfologi, dan Sintaksis saja yang dapat 
mengambil mata kuliah ini. 

Semantik merupakan salah satu cabang ilmu linguistik 
yang mempelajari tentang makna dan arti dari sebuah kata, 
frasa, dan klausa. Secara sederhana, pengetahuan tentang 
makna dan arti ini akan membantu kita dalam memahami 
apa dimaksudkan dalam kata, klausa, dan kalimat yang kita 
temukan. Kajian yang dilakukan berkaitan dengan aspek 
gejala bahasa: medan dan komponen makna, pergeseran dan 


perubahan makna, makna dan proses gramatikal: kelogisan 
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berbahasa, majas. Nah, bagaimanakah penjelasan dari masing- 
masing aspek tersebut? Buku ini membantu Anda untuk 
mendapatkan jawabannya. Penjelasan yang diberikan disertai 
dengan contoh sehingga memudahkan mahasiswa untuk 


memahaminya. Selamat membaca. Semoga bermanfaat. 


Redaksi 
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— PENGANTAR PENULIS 


ata kuliah Semantik merupakan mata kuliah 

bersyarat, khususnya pada mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Oleh 
sebab itu, hanya mahasiswa yang telah lulus mata kuliah 
Linguistik Umum, Fonologi, Morfologi, dan Sintaksis saja yang 
dapat mengambil mata kuliah ini. 

Buku Dasar-Dasar Ilmu Semantik ini disusun dengan 
maksud memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam bidang ilmu 
Semantik. Selain itu, juga untuk memperkaya koleksi buku- 
buku Semantik yang telah ada saat ini. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada beberapa 
pihak yang telah membantu penerbitan buku ini. Terutama, 
kepada Penerbit Ar-Ruzz Media Yogyakarta yang telah bersedia 
menerbitkan buku ini. Selanjutnya juga tak terlupakan kepada 
istri penulis, Nelvizar Chandra tercinta yang selalu sabar 


mendampingi dalam penulisan buku ini dan anak-anakku 
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tercinta (Silvia Rahayu, Muhammad Ridho Ikram, Abel Ramzy 
Iestin, dan Hafiz Taufigul Rahman) yang selalu memberi 
inspirasi selama penulisan. Semoga Allah selalu melimpahkan 
rahmat-Nya kepada kita semua, amin ya rabbal alamin. 
Selanjutnya, guna kesempurnaan buku ini di masa datang, 
penulis sangat mengharapkan sumbang saran pemikiran dari 


pembaca. “Tak Ada Gading yang Tak Retak”. 


Penulis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


M 


A. Tujuan Pembelajaran 


Adapun tujuan yang ingin dicapai dari materi pendahuluan 
ini adalah memberikan pengetahuan dasar Semantik kepada 
mahasiswa agar mahasiswa memiliki pengetahuan dasar 
berkaitan dengan: 

(1) Latar Belakang Mahasiswa Belajar Semantik: 

(2) Definisi semantik: 

(3) Aras Makna. 


B. Materi 
1. Latar Belakang 


Mata kuliah Semantik merupakan mata kuliah lanjutan 
setelah mahasiswa mengikuti mata kuliah Linguistik Umum, 
Fonologi, Morfologi, dan Sintaksis. Keempat mata kuliah 
tersebut merupakan mata kuliah bersyarat. Mahasiswa dapat 


mengambil mata kuliah Semantik bila mereka telah lulus mata 
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kuliah Sintaksis. Begitu juga sebaliknya, mahasiswa dapat 
mengambil mata kuliah Sintaksis bila mereka telah lulus mata 
kuliah Morfologi, Fonologi, dan Linguistik Umum. Walaupun 
demikian, Linguistik Umum, Fonologi, Morfologi, Sintaksis, 
dan Semantik merupakan satu kesatuan yang utuh dan tak 
dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Oleh sebab itulah, 
keempat mata kuliah tersebut sering disebut sebagai mata kuliah 
inti (pokok) di Program Studi Bahasa Indonesia. 

Dilihat dari aspek perbedaannya maka mata kuliah 
Semantik merupakan mata kuliah kajian bahasa lanjutan 
setelah mahasiswa mengenal dan memahami kalimat, bentuk 
kata, bunyi bahasa, dan bentuk-bentuk bahasa secara umum. 
Sementara itu, mata kuliah Fonologi lebih memfokuskan 
kajiannya pada aspek fonetik dan fonemik. Aspek fonetik lebih 
menekankan bagaimana proses melahirkan bunyi bahasa oleh 
alat ucap manusia secara tepat. Baik bunyi-bunyi yang bersifat 
vokoid maupun bunyi-bunyi bahasa yang bersifat kontoid. 
Kemudian, aspek fonemik lebih menekankan pada proses 
pelambangan bunyi atau bunyi yang dilambangkan dengan 
huruf atau fonem. Selain itu, aspek fonemik juga mengkaji 
huruf selain sebagai lambang bunyi juga sebagai pembeda 
makna. 

Hubungan antara Fonologi, Morfologi, dan Sintaksis 
dalam satu kajian ilmu bahasa laksana jenjang pendidikan 
yang harus dimulai dari jenjang pendidikan dasar, menengah, 
hingga perguruan tinggi. Fonologi merupakan kajian dasar 


dalam ilmu bahasa yang harus dilalui untuk dapat masuk ke 
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kajian ilmu bahasa Morfologi. Kajian tentang bentuk-bentuk 
kata tentunya tidak akan dapat dilakukan dengan baik jika si 
pengkaji tidak memiliki pengetahuan dasar yang cukup tentang 
fonetik dan fonemik. Begitu juga, si pengkaji tidak akan dapat 
melakukan kajian kalimat dengan sempurna jika ia tidak 
memiliki pengetahuan yang cukup tentang diksi dan proses 
penggunaannya. Bagaimanapun penyusunan kalimat yang 
baik juga dipengaruhi salah satunya adalah pada kemampuan 
si penyusun dalam memilih kata (diksi). 

Sementara, kajian Fonologi, Morfologi, dan Sintaksis 
tentunya tidak akan berarti apa-apa jika tidak memenuhi 
unsur Semantik. Untuk lebih jelasnya hubungan tersebut dapat 


dilukiskan sebagai berikut: 


DIAGRAM 01 
HUBUNGAN ANTAR BIDANG ILMU BAHASA 


z3 . 


“ 


- 


3 - 


MAKNA KATA 
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Diagram 1 di atas memperlihatkan bahwa antara fonologi, 
morfologi, sintaksis, dan semantik memiliki hubungan yang 
erat. Keempat bidang ilmu bahasa tersebut merupakan sebuah 
sistem yang tak bisa dipisahkan satu dengan lainnya. Satuan 
lambang bunyi bahasa membentuk kata. Susunan kata-kata 
membentuk kalimat. Kalimat-kalimat yang dibentuk itu pun tak 
mungkin bila tidak mengandung makna di dalamnya. Keempat 
bidang ilmu tersebut pada Jurusan Bahasa Indonesia merupakan 
mata kuliah inti (wajib). Oleh sebab itulah, setiap mahasiswa 
Jurusan Bahasa Indonesia wajib mengambil mata kuliah tersebut 
dan menjadi persyaratan kelulusannya. Bahkan, diharapkan 


mahasiswa memperoleh nilai yang baik (A atau B). 


2. Definisi Kata Semantik 


Berdasarkan beberapa sumber rujukan yang diperoleh, ada 
beberapa definisi berkaitan dengan kata Semantik. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 805), “Semantik 
adalah ilmu tentang makna kata, pengetahuan mengenai 
seluk-beluk dan pergeseran arti kata-kata”. Dengan kata lain, 
Semantik adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji tentang 
makna kata dan perubahannya. Perubahan yang dimaksud 
adalah perubahan makna yang terjadi sewaktu kata tersebut 
ditempatkan di dalam kalimat. 

Selanjutnya, Ronnie Cann (1994: 1) menyatakan, 
“Semantics is the study of meaning and linguistic semantics is the 
study of meaning as expressed by the word, phrases, and sentence 


of human languages).” Pandangan yang dikemukakan Cann 
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tersebut lebih menekankan Semantik sebagai objek kajian 
yang berkaitan dengan ilmu makna dan ilmu bahasa dalam 
hubungannya dengan makna kata, frasa, serta kalimat. 

Tarigan (2009: 7) menyatakan bahwa kata Semantik 
berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata Semantickos. Seman 
mengandung makna tanda, sementara tickos mengandung 
makna ilmu. Sementara itu, secara etimologi berasal dari 
kata sema dan tik. Dengan demikian, semantik dapat 
diterjemahkan sebagai ilmu tentang tanda. Secara lebih luas, 
kata Semantickos dapat diartikan penting atau berarti. Sementara 
kata Semantickos sendiri diturunkan dari kata Semainein yang 
berarti memperlihatkan atau menyatakan. Dalam arti luas 
dapat diartikan telaah yang berkaitan dengan makna. Semantik 
menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda yang menyatakan 
makna, hubungan makna yang satu dengan makna yang lain, 
dan pengaruhnya terhadap manusia dan masyarakat. Oleh 
sebab itu, Semantik mencakup kata-kata, perkembangan, dan 
perubahannya. Lebih lanjut, Tarigan (2009: 7) menyatakan 
bahwa Semantik dapat dikelompokkan atas dua kelompok, 
yaitu (1) Semantik Deskriptif, yaitu telaah empiris terhadap 
bahasa-bahasa alamiah: (2) Semantik Murni, yaitu telaah 
analisis terhadap bahasa-bahasa buatan. Berdasarkan beberapa 
rujukan tersebut maka dapatlah disimpulkan bahwa Semantik 
adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji tentang makna kata, 
frasa, dan kalimat. 

Menurut Kridalaksana (2008: 216), “Semantik adalah 


bagian dari struktur bahasa yang berhubungan dengan makna 
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ungkapan atau wicara, sistem, atau penyelidikan makna suatu 
bahasa pada umumnya. Sementara itu, Semiotik adalah cabang 
ilmu semantik yang mengkaji tentang lambang dan referennya. 
Berdasarkan rumusan yang dikemukakan Kridalaksana tersebut 
tersirat makna bahwa Semantik berhubungan dengan makna 
ungkapan atau wicara, sementara Semiotik berkaitan dengan 
makna lambang dan hal yang berhubungan dengannya. 

Tarigan (2009: 2) yang mengutip pendapat George, 
mendefinisikan Semantik sebagai bidang ilmu yang berkaitan 
dengan telaah tentang makna. Pandangan Tarigan ini jelas 
berbeda dengan Kridalaksana dari aspek penekanannya. 
Kridalaksana lebih menekankan Semantik sebagai penelitian 
berkaitan dengan makna ungkapan atau wicara, sementara 
Tarigan lebih menekankan Semantik sebagai kajian yang 
berkaitan tentang makna. Kesamaan pandangan kedua ahli 
tersebut adalah sama-sama melihat semantik sebagai objek yang 
berkaitan dengan makna. 

Definisi berkaitan dengan kata Semantik juga dikemukakan 
oleh John Lyon. Menurut Lyon (1995: 393), “Semantik adalah 
ilmu yang berkaitan dengan makna tanda”. Sejak dulu para 
ahli tata bahasa sangat tertarik tentang makna kata-kata. Tak 
terhitung jumlah kamus yang telah dihasilkan. Terutama, dalam 
tata bahasa tradisional Yunani. Para ahli filsafat sangat tertarik 
akan makna sebab berkaitan erat dengan persoalan filsafat, 
terutama berkaitan dengan hakikat kebenaran, status konsep- 
konsep universal, masalah pengetahuan, dan analisis kenyataan. 


Teori semantik memerhatikan arti makna yang banyak sekali. 
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Tanda yang dimaksud Lyon adalah tanda-tanda yang 
berkaitan dengan bahasa. Pandangan yang dikemukakan Lyon 
ini tentunya membuat kita bertanya-tanya, yaitu “Kalaulah 
demikian, samakah Semantik dengan Semiotik?” Kalaulah 
berbeda tentu sangat sulit membedakannya dalam konteks 
realitas sehari-harinya. Selanjutnya, Lyon menyatakan bahwa 
istilah Semantik baru lahir pada abad ke-19 di Yunani. Selain 
Lyon, Mansoer Pateda juga mengungkapkan pandangannya 
berkaitan dengan definisi Semantik. Menurut Pateda (2000: 
2), Semantik merupakan istilah teknis yang mengacu pada 
studi tentang makna (arti, Inggris: meaning). Pandangan 
Pateda ini jelas memiliki kesamaan dengan pandangan yang 
dikemukakan Tarigan. Bedanya hanya penggunaan diksi, 
yaitu Tarigan menggunaan istilah telaah makna, sementara 
Pateda menggunakan diksi studi makna. Namun, makna yang 
ditimbulkan tentulah sama. Boleh juga dikatakan Tarigan dan 
Pateda memiliki pandangan atau konsep pemikiran yang sama 
tentang Semantik. 

Bila kita membicarakan tentang makna, sesungguhnya ada 
dua istilah yang sangat esensial berkaitan dengan makna. Kedua 
istilah tersebut adalah (1) bermakna (being meaningful) dan (2) 
mempunyai makna (having a meaning). Kedua istilah tersebut 
jelas memiliki konteks yang berbeda tentunya. Bermakna dapat 
diterjemahkan sesuatu yang memberikan efek berupa makna, 
sementara mempunyai makna dapat diterjemahkan sesuatu 
yang mengandung makna. Lahirnya kedua istilah ini tidak 


lepas dari perbedaan pandangan antara para linguis dan tokoh 
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filsafat. Menurut para filsuf, kata-kata adalah sesuatu yang 
sudah semestinya. Sementara menurut para linguis tidaklah 
demikian, kata-kata dan kalimat tercipta tidak lepas dari adanya 
proses gramatikal atau sebuah satuan gramatikal. Terlepas dari 
perbedaan pandangan kedua ahli tersebut, kajian tentang 
makna merupakan kajian yang sangat menarik. Terutama di 
kalangan dunia linguistik dan filsafat. 

Walaupun teori-teori tentang makna (Semantik) telah 
ditemukan, sejauh ini belum ditemukan teori semantik yang 
lengkap atau menyeluruh. Masing-masing ahli mendefinisikan 
menurut pemahamannya masing-masing pula. Hal tersebut 
sebagaimana yang dikemukakan Lyon (1995: 396) bahwa belum 
ada teori semantik yang memuaskan dan menyeluruh. Berbagai 
pendekatan yang dikemukakan banyak yang membingungkan. 
Contohnya saja pendekatan yang membedakan antara 
makna emotif dan kognitif, antara significance (berarti) dan 
signification (penandaan), antara makna performatif dan 
deskriptif, antara arti (sense) dan acuan (reference): antara 
denotasi dan konotasi, antara tanda dan lambang, antara 
ekstensi dan intensi, antara implikasi, perikutan (entailmeni) 
dan pengandaian (presupposition), antara analitik dan sintetik, 
dan lain sebagainya. Dari satu sisi, teori yang dikemukakan 
para ahli tersebut kaya dengan istilah, tetapi dari sisi lain 
membingungkan karena beragamnya teori yang dikemukakan 
dan digunakan para linguis. 

Selanjutnya, menurut Tata Bahasa Tradisional, kata 


(leksem) adalah satuan dasar Sintaksis dan Semantik. Kata 
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adalah tanda yang terdiri dua bagian, yaitu (1) bentuk dan 
(2) makna. Adapun hubungan kedua bentuk tersebut bersifat 
hubungan penamaan saja. Socrates dan Plato (filsuf Yunani), 
hubungan semantis antara kata-kata dan benda-benda adalah 
hubungan “penamaan”. Pada zaman ini sudah biasa pemakai 
bahasa menghubungkan makna kata dengan bendanya. 
Bagaimana hubungan tersebut dapat dilukiskan seperti diagram 


Segitiga Penandaan (Semiotic Triangle) berikut: 


MAKNA/ 
KONSEP 


KATA 


BENTUK REFEREN 


(Lyon, 2004:397) 


Diagram tersebut melukiskan bahwa hubungan antara 
kata dan benda (referennya) adalah hubungan yang bersifat 
referensi (acuan). Sementara hubungan bentuk dan referen 


adalah hubungan yang bersifat tak langsung. 


3. Beberapa Teori Semantik 


Teori-teori yang lahir berkaitan dengan makna 


dilatarbelakangi keinginan para filsuf dan linguis untuk 
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melihat hubungan antara bahasa (ujaran), pikiran, dan realitas. 
Teori-teori tersebut di antaranya (a) Teori Referensial atau 
Korespondensi, (b) Teori Kontekstual, (c) Teori Mentalisme 
atau Konseptual, dan (d) Teori Pemakaian (Parera, 2002: 45). 
a. Teori Referensial 
Teori Referensial adalah teori yang menyatakan hubungan 
antara reference, referent, dan symbol sebagaimana yang 
dikemukakan Ogden and Richard dalam bentuk segitiga 
sama sisi. Menurut teori ini, makna adalah sesuatu yang 
terbentuk dari hasil hubungan antara refence dengan referent 
sehingga membentuk simbol bunyi bahasa (berupa: kata, 
frase, dan kalimat). 
b. Teori Kontekstual 
Teori Kontekstual pertama kali diperkenalkan oleh J.R. 
Firth pada 1930. Firth mewariskan pikiran tentang konteks 
situasi dalam analisis makna. Menurut Firth, makna sebuah 
kata terikat dengan lingkungan kultural dan ekologis 
pemakai bahasa tertentu. Sebuah kata atau simbol ujaran 
tidak memiliki makna jika ia terlepas dari konteksnya. Teori 
Kontekstual ini lebih mengisyaratkan pentingnya konteks 
situasi dalam analisis makna. 
Teori Kontekstual atau Konteks Situasi sejalan dengan yang 
dikemukakan seorang antropolog asal Inggris, yaitu B. 
Malinowski dan Sapir-Whorf dari Amerika Serikat. 
c. Teori Mentalisme 
Teori Mentalisme pertama kali diperkenalkan Ferdinand 


de Saussure melalui studi sinkronisnya dan membedakan 
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analisis bahasa atas /a parole, la langue, dan le lengage. 
Saussure mencoba menghubungkan antara bahasa lahiriah 
(la parole) dengan citra mental penuturnya (Ja langue). 
Menurut Teori Mentalisme, hal yang dituturkan penutur 
berkaitan erat dengan citra mental penutur itu sendiri. 
d. Teori Pemakaian 

Teori Pemakaian dari makna pertama kali diperkenalkan 
Wittgenstein seorang filsuf Jerman (1830-1858). Menurut 
Wittgenstein, kata tidak mungkin dipakai dan bermakna 
untuk semua konteks sebab konteks selalu berubah dari 
waktu ke waktu. Makna tidak akan mantap jika digunakan 
di luar pemakaiannya. Bahasa merupakan salah satu bentuk 
permainan yang diadakan dalam beberapa konteks dan 
beberapa tujuan. Makna sebuah ujaran sangat ditentukan 
oleh pemakaiannya oleh masyarakat bahasa. Teori inilah 
yang merupakan cikal bakal lahirnya kajian pragmatik 
bahasa. 


4. Efektivitas Komunikasi (Berbahasa) 


Keefektifan sebuah komunikasi sangatlah ditentukan 
oleh sejauh mana komunikator maupun pihak komunikan 
memahami dan menguasai berbagai aras bahasa yang ada. Hal 
ini sebagaimana yang dinyatakan Parera (2002: 9), “Sebuah 
komunikasi akan berhasil dengan baik jika antara pembicara 
dan pendengar menguasai aras bahasa yang ada”. Kurangnya 
penguasaan aras bahasa tersebut sering menyebabkan sebuah 


komunikasi gagal. 
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Istilah aras makna pertama kali diperkenalkan oleh J.D. 
Parera dalam bukunya Teori Semantik. Sebetulnya tidak ada 
yang istimewa dalam pemilihan diksi aras makna ini. Parera 
menggunakan istilah ini sebetulnya untuk menunjukkan 
identitasnya dan perbedaannya sebagai seorang tokoh linguistik 
dengan tokoh linguistik yang lain. 

Menurut Tesaurus Aljabetis Bahasa Indonesia (2009: 34), 
kata aras mengandung makna had, paras, takats mengaras 
adalah mencapai, mencecah, menjejak, menyentuh, dan sampai 
ke. Hal yang sama juga terdapat dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (1990: 47) bahwa yang dimaksud dengan aras adalah 
menyentuh, berbatas, sampai (ke). Dalam bahasa Jawa, kata 
aras mengandung makna menyentuh dan cium. 

Dalam bahasa yang sama pula (Jawa) kata aras ini 
mengandung makna seseorang yang berjenis kelamin wanita/ 
perempuan (www.organisasi.org/1970/....Iarti-nama-aras-kamus- 
nama-kata-dunia.htm). Kata yang juga memiliki kedekatan 
dengan kata aras ini adalah arasy (bahasa Arab). Namun, dari 
KBBI (1990: 47) ternyata kata aras tidak sama dengan kata 
arasy. Arasy lebih bermakna pada takhta Tuhan, surga yang 
tertinggi tempat takhta Tuhan. 

Dengan demikian, kata aras lebih tepat diterjemahkan 
sebagai paras (wajah) atau batas-batas. Selanjutnya, aras makna 
juga dapat diterjemahkan paras makna atau batas-batas makna, 
Adapun beberapa aras makna yang diperkenalkan Parera (2002) 
meliputi: (a) Aras Makna Linguistik, (b) Aras Makna Proposisi, 
(c) Aras Makna Pragmatik, dan (d) Aras Makna Kontekstual. 
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(a) Aras Makna Linguistik 

Adapun yang dimaksud aras makna linguistik adalah 
aras makna yang berkaitan dengan makna leksikal dan makna 
struktural. Makna leksikal adalah makna kata sesuai dengan 
kamus atau makna kata sebagaimana yang terdapat di dalam 
kamus bahasa. Makna leksikal ini sebetulnya juga memiliki 
hubungan erat dengan makna denotatif (makna sebenarnya). 
Walaupun demikian, makna leksikal tentunya tidak dapat 
disamakan dengan makna denotatif, begitu juga makna 
gramatikal tidak dapat disamakan dengan makna konotatif. 
Sebab, keduanya jelas berada pada wilayah yang tidak sama 
dan tidak mungkin untuk disamakan karena memang fokus 
kajiannya tidak sama. 

Hal tersebut dapat dilakukan uji dengan mengganti 
pasangan yang ada, misalnya makna denotaif dan gramatikal 
kemudian makna leksikal dan makna konotatif. Bila pasangan 
ini memungkinkan diterima (benar) maka dapat disimpulkan 
bahwa leksikal dan denotatif adalah sama, begitu juga 
gramatikal dan konotatif juga sama. 

Istilah leksikal dan gramatikal sebetulnya lebih fokus pada 
penempatan kata, yaitu penempatan kata sebelum kata tersebut 
ditempatkan di dalam kalimat atau sesudah kata tersebut 
ditempatkan di dalam kalimat. Semua makna kata yang 
telah ditempatkan dalam kamus merupakan makna leksikal. 
Sementara makna baru yang timbul setelah kata tersebut 
ditempatkan di dalam kalimat merupakan makna gramatikal 


atau makna yang timbul akibat proses ketatabahasaan. 


25 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com . 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


